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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Rangkuman 

Sistem informasi menurut Mulyadi (2008) adalah suatu sistem penyediaan 

informasi diantara berbagai sistem informasi, yang dapat digunakan oleh 

manajemen untuk menangani kegiatan pokok perusahaan dan sebagai alat untuk 

mengambil keputusan ekonomi. Sistem penyedia informasi inilah yang disebut 

dengan sistem akuntansi. SIA yang didesain dengan baik, dapat menambah nilai 

untuk organisasi dengan: 

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. 

Contohnya, SIA dapat memonitor mesin sehingga operator akan sesegara 

mungkin ketika kinerja berada diluar batas kualitas yang dapat diterima. 

Ini membantu menjaga kualitas produk, mengurangi limbah, dan 

mengurangi biaya. 

2. Meningkatkan efisiensi. Contohnya, informasi yang tepat waktu membuat 

pendekatan manufaktur just-in-time menjadi memungkinkan, karena 

pendekatan itu membutuhkan informasi yang konstan, akurat dan terbaru 

mengenai persediaan bahan baku dan lokasi mereka. 

3. Berbagi pengetahuan. Berbagi pengetahuan dan keahlian dapat 

meningkatkan operasi dan dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokanya. Contohnya 

memungkinkan pelanggan untuk secara langsung mengakses persediaan 

dan sistem entri pesanan penjualan yang dapat mengurangi penjualan dan 

biaya pemasaran, sehingga meningkatkan tingkat retensi pelanggan. 

5. Meningkatkan struktur pengendalian internal. SIA dengan struktur 

pengendalian internal yang tepat dapat membantu melindungi sistem dari 

kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem, dan bencana. 
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6. Meningkatlan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam pengambilan 

keputusan adalah hal yang sangat penting. 

Sistem akuntansi sangat erat hubungannya dengan organisasi atau perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  Apabila seluruh tujuan sistem informasi 

dapat dicapai secara maksimal, maka sistem akuntansi suatu perusahaan dapat 

dikatakan berjalan dengan baik. Misalnya perusahaan dapat menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan manajemen dan pihak lain secara tepat dan cepat tanpa 

ada hambatan apapun. Khususnya dalam penyampaian informasi akuntansi dan 

keuangan.  

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara 

tunai maupun secara kredit. Dalam transaksi penjualan secara kredit, jika order 

dari pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, 

untuk jangka waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. 

Menurut Mulyadi (2008:203), sistem penjualan kredit dibentuk oleh berbagai 

unsur sebagai berikut : 

a. Fungsi yang Terkait 

1. Fungsi Penjualan 

2. Fungsi Kredit 

3. Fungsi Gudang 

4. Fungsi Pengiriman 

5. Fungsi Akuntansi 

6. Fungsi Penagihan 

b. Dokumen yang Digunakan 

1. Surat order pengiriman 

2. Faktur penjualan kredit 

3. Bukti memorial 

4. Rekapitulasi harga pokok penjualan 

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan 

1. Jurnal penjualan 

2. Kartu piutang 
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3. Kartu persediaan 

4. Kartu gudang 

5. Jurnal umum 

d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 

1. Prosedur order penjualan 

2. Prosedur persetujuan kredit 

3. Prosedur pengambilan persediaan barang dari bagian gudang barang 

jadi 

4. Prosedur pengiriman 

5. Prosedur penagihan 

6. Prosedur pencatatan piutang 

7. Prosedur pencatatan buku besar 

Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang 

didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini pada 

awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. pada tanggal 16 

Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, 

sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Persero). PT Kimia 

Farma Apotek (KFA) adalah anak perusahaan Perseroan yang didirikan 

berdasarkan akta pendirian tanggal 4 Januari 2003. Sejak tahun 2011. KFA 

menyediakan layanan kesehatan yang terintegrasi meliputi layanan farmasi 

(apotek), klinik kesehatan, laboratorium klinik dan optik, dengan konsep One Stop 

Health Care Solution sehingga semakin memudahkan masyarakat mendapatkan 

layanan kesehatan berkualitas. Manager Bisnis Apotek Kimia Farma Semarang 

membawahi 23 Apotek Pelayanan. 

Penjualan atau pelayanan di apotek Kimia Farma meliputi pelayanan resep 

tunai, resep kredit, UPDS (Upaya Pengobatan Diri Sendiri), dan obat bebas. 

Tugas bagian penjualan meliputi menjaga dan memeriksa persediaan barang, 

melayani konsumen dalam hal ketersediaan obat, pembayaran atau informasi 

tentang obat-obatan. Selain itu, meminta barang atau obat racikan yang akan 

dijual kepada pelanggan serta memberikan informasi terkait obat-obatan, dosis 
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obat, efek samping dan lain-lain kepada konsumen. Untuk meningkatkan 

pelayanan terhadap konsumen, maka apotek Kimia Farma juga mengantarkan 

pesanan ke konsumen, PIO (Pelayanan Informasi Obat), dan swamedikasi. 

Penerimaan pendapatan apotek Kimia Farma berasal dari penjualan obat 

dengan resep dokter dan tanpa resep dokter, atau dari penjualan secara tunai 

lainnya. Hasil penjualan diperiksa kesesuainnya dengan barang yang terjual 

melalui Laporan Ikhtisar Penjualan Harian (LIPH) baik tunai maupun kredit, yang 

selanjutnya akan ditandatangani oleh Performance Manager and Support (PMS). 

Dalam usaha meluaskan pasar, apotek memberikan resep secara kredit yang 

melahirkan piutang kepada perusahaan tertentu. Kemudian diadakan penagihan 

untuk kembali menjadi uang tunai. Penjualan kredit direkap setiap hari, dan 

diserahkan ke BM (Bisnis Manager). Selanjutnya pihak BM (Bisnis Manager) 

akan menagih ke instansi yang bersangkutan pada waktu yang telah ditentukan. 

Bagian administrasi keuangan akan merekapitulasi penjualan kredit dalam buku 

piutang, yang berisi nomor faktur penjualan, nama debitur, dan jumlah piutang 

perhari.  

Pendapatan atas penjualan dimulai dengan menerima pesanan dari para 

pelanggan. Proses entri pesanan penjualan mengharuskan lima langkah: 

a. Penerimaan Resep 

Pelayanan resep kredit berasal dari instansi/perusahaan yang menjalin 

kerjasama dengan Apotek Kimia Farma dan untuk proses pembayarannya 

berdasarkan perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak. Tahapan 

dalam pelayanan resep kredit adalah sebagai berikut: 

1) Apoteker/Asisten apoteker menerima resep dan memeriksa 

kelengkapan dan keaslian resep. 

2) Apoteker/Asisten apoteker memeriksa apakah obat-obat yang tertera 

pada resep terdapat dalam daftar obat yang ditanggung oleh instansi 

yang bersangkutan. 
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3) Jika ada obat yang tidak ada dalam daftar tersebut, maka Apoteker/ 

Asisten apoteker menginformasikan pada pasien dan menawarkan 

pasien untuk tetap mengambil obat atau mengganti dengan obat 

dengan merek lain yang kandungannya sama. 

4) Jika pasien tetap ingin mengambil obat sesuai resep, maka pasien 

dikenakan biaya kelebihan harga obat. 

5) Setelah administrasi selesai, asisten apoteker/ juru resep menyiapkan 

obat sesuai dengan resep, kemudian memberi etiket dan dikemas 

dalam kantong plastik. 

6) Apoteker/Asisten apoteker memeriksa kembali kesesuaian obat 

dengan resep. 

7) Obat diserahkan pada pasien oleh Apoteker/ Asisten apoteker disertai 

dengan pemberian informasi penggunaan obat (waktu pakai, cara 

pakai). 

8) Jika obat yang dibutuhkan tidak tersedia maka dilakukan konfirmasi 

kepada dokter atau pasien apakah bersedia diganti atau tidak dengan 

obat lain yang mempunyai khasiat yang sama. Jika pasien tidak 

bersedia, untuk resep kredit akan menjadi obat yang dijanjikan dan 

dicatat pada buku utang. Obat yang dijanjikan dapat diantar ke rumah 

pelanggan atau diambil sendiri oleh pelanggan. 

b. Pengecekan Persedian 

c. Pemvalidasian Resep Kredit 

d. Peracikan Obat dan Pengemasan 

e. Penyerahan Obat dan Informasi 

Perekapan resep dilakukan setiap hari, di mana resep dikumpulkan dan 

dipisahkan berdasarkan tanggal dibuat atau dikeluarkannya resep. Resep asli 

beserta struk harga obat disimpan sebagai arsip. Resep kredit dipisah dari resep 

tunai dan dibuat rekapan resep kredit untuk dikirimkan rekapannya ke Business 

Manager. Resep disimpan selama sekurang-kurangnya 3 tahun, dan harus 

dirahasiakan. Resep hanya boleh ditunjukkan kepada pasien, dokter yang menulis 
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resep, dokter yang merawat pasien, atau petugas medis lain, dan pihak-pihak lain 

yang berwenang sesuai dengan undang-undang. 

Perekapan resep dilakukan setiap hari, di mana resep dikumpulkan dan 

dipisahkan berdasarkan tanggal dibuat atau dikeluarkannya resep. Resep asli 

beserta struk harga obat disimpan sebagai arsip. 

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, serta mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen. Mulyadi (2008:163) 

Tabel 4.1 Risiko Umum dan Pengendalian Penjualan Kimia Farma Apotek BM 

Semarang 

 

No Risiko Pengendalian 

1. 
Data induk yang tidak akurat 

atau tidak valid 

Menggunakan pengendalian autentikasi 

dan otorisasi untuk membatasi akses ke 

data dan mengonfigurasi sistem 

sehingga hanya para pegawai yang 

diotorisasi (berwenang) dapat membuat 

perubahan data induk. 

 

2. 

Pengungkapan yang tidak sah 

terhadap informasi sensitif, 

seperti kebijakan penetapan 

harga atau informasi pribadi 

mengenai para pelanggan. 

Mengonfigurasi sistem untuk 

menggunakan pengendalian akses yang 

kuat untuk membatasi siapa yang dapat 

menampilkan informasi tersebut. 

 

3. 
Kekhawatiran akan kehilangan 

atau kehancuran data induk. 

Menggunakan backup dan prosedur 

pemulihan bencana. Berikutnya Risiko 

dari masing-masing aktivitas dalam 

siklus pendapatan beserta 

pengendaliannya. 

 

Sumber : Data Primer, diolah 
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Tabel 4.2 Perbandingan Teori dan Praktik Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Kredit 

Teori 
Praktik Pada PT Kimia Farma 

Apotek BM Semarang 

Aktivitas siklus pendapatan menurut 

Lilis Puspitawati dan Sri Dewi 

Anggadini (2011:166) 

a) Permintaan informasi 

persediaan barang/jasa. 

b) Penerimaan pesanan penjualan 

(order penjualan). 

c) Pengecekkan persediaan dan 

harga. 

d) Persetujuan kredit. 

e) Pengambilan barang/persediaan. 

f) Pembuatan faktur penjualan. 

g) Pengiriman barang. 

h) Pencatatan transaksi. 

i) Penagihan. 

 

Aktivitas bisnis siklus pendapatan di 

dalam apotek Kimia Farma terdiri 

atas empat kegiatan utama, yaitu: 

1. Penerimaan Resep 

2. Pengecekan Persedian 

3. Pemvalidasian Resep Kredit 

4. Peracikan Obat dan Pengemasan 

5. Penyerahan Obat dan Informasi 

6. Pencatatan Rekap Resep 

7. Penagihan 

 

 Menurut Mulyadi (2008:204) Fungsi 

yang terkait dalam sistem informasi 

akuntansi penjualan kredit yaitu : 

1. Fungsi Penjualan 

2. Fungsi Kredit 

3. Fungsi Gudang 

4. Fungsi Pengiriman 

5. Fungsi Akuntansi 

6. Fungsi Penagihan  

 Fungsi yang terkait dalam sistem 

informasi akuntansi penjualan kredit 

pada PT Kimia Farma (Persero) 

Apotek Semarang yaitu : 

1. Fungsi Penjualan 

2. Fungsi Admin Piutang Dagang 

3. Fungsi Pengiriman 

4. Fungsi Umum, SDM, dan Pajak 

 Setiap penjualan di apotek, tidak 

secara langsung melibatkan bagian 

gudang. Karena pada proses 



95 
 

penjualanya, langsung dilayani oleh 

bagian penjualan yang pegawainya 

adalah apoteker/asisten apoteker. 

 Menurut Mulyadi (2008:214) 

Dokumen yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit yaitu : 

1. Surat Order Pengiriman 

2. Faktur Penjualan Kredit 

3. Bukti Memorial 

4. Rekapitulasi Harga Pokok 

Penjualan 

 Dokumen yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit pada PT Kimia 

Farma (Persero) Apotek Semarang 

yaitu : 

1. Resep Dokter 

2. LOA dan LOC (PT PLN) 

3. Struk Copy Resep 

4. Struk Tanda Terima Obat 

5. LIPH 

6. Daftar Piutang 

7. Surat Tagihan 

8. SOP 

9. Voucher penjualan 

 Catatan akuntansi yang digunakan 

menurut Mulyadi (2008:218) dalam 

sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit yaitu : 

1. Jurnal Penjualan 

2. Kartu Piutang 

3. Kartu Persediaan 

4. Kartu Gudang 

5. Jurnal Umum 

 

 Catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan kredit pada PT Kimia 

Farma (Persero) Apotek Semarang 

yaitu buku besar bank. 

 Dalam sistem pencatatan dan 

pelaporannya, Kimia Farma sudah 

sangat canggih. Semua berbasis 

online dengan menggunakan 

komputer sehingga pada saat 

informasi dibutuhkan dari cabang 

lain, maka dengan mudah pegawai 

bisa mendapatkan informasi tersebut 
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melalui online. 

 Jaringan prosedur yang ada pada 

sistem informasi akuntansi penjualan 

kredit menurut Mulyadi (2008:219) 

yaitu : 

1. Prosedur Order Penjualan 

2. Prosedur  Persetujuan Kredit 

3. Prosedur Pengiriman 

4. Prosedur Penagihan 

5. Prosedur Pencatatan Piutang 

 

 Dua cara dasar untuk memelihara 

data piutang usaha adalah sebagai 

berikut : 

1. Metode faktur terbuka (Open-

invoice method) 

2. Metode saldo maju (balance-

forward method) 

 

 Jaringan prosedur sistem informasi 

akuntansi penjualan kredit yang 

digunakan oleh PT Kimia Farma 

(Persero) Apotek Semarang yaitu : 

1. Prosedur Penerimaan Pesanan 

Penjualan 

2. Prosedur Pencatatan Resep 

Kredit 

3. Prosedur Pengiriman 

4. Prosedur Penagihan 

5. Prosedur Pencatatan Buku 

Besar 

 Dalam pemesanan barang (obat), 

pelanggan harus menyertakan resep 

dokter, sehingga pelanggan tidak 

bisa sacara langsung memesan obat 

tanpa menggunakan resep dokter. 

 Pengiriman barang (obat) tidak 

selalu dilakukan. Hanya pada saat 

obat tidak tersedia di apotek, lalu 

pelanggan bersedia untuk menunggu 

obat yang telah dipesan, maka obat 

akan dikirimkan kepada pelanggan 

sesuai dengan pesanan. 

 Metode untuk memelihara data 

piutang usaha yang diterapkan oleh 

PT Kimia Farma (Persero) Apotek 

Semarang adalah metode saldo maju 

(balance-forward method) karena 

perusahaan tersebut memiliki 
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pelanggan yang cukup banyak  

sehingga lebih efektif jika 

menggunakan prosedur ini. 

 Menurut Romney dan Steinbart 

(2016) risiko yang terjadi dalam 

siklus pendapatan antara lain : 

­ Data induk yang tidak akurat 

atau tidak valid. 

­ Pengungkapan yang tidak 

diotorisasi atas informasi 

sensitif. 

­ Kehilangan atau penghancuran 

data. 

­ Kinerja buruk. 

­ Pesanan yang tidak lengkap atau 

tidak akurat. 

­ Pesanan yang tidak valid. 

­ Piutang yang tidak tertagih. 

­ Kehabisan stock atau kelebihan 

persediaan. 

­ Kehilangan pelanggan. 

­ Memilih barang yang salah atau 

kuantitas yang salah. 

­ Pencurian persediaan. 

­ Kesalahan pengiriman 

­ Kegagalan untuk menagih. 

­ Kesalahan penagihan. 

­ Kesalahan posting dalam 

piutang. 

­ Memo kredit yang tidak akurat 

atau tidak valid. 

 Risiko yang terjadi dalam siklus 

pengeluaran pada PT Kimia Farma 

(Persero) Apotek Semarang antara 

lain : 

­ Pesanan pelanggan tidak 

lengkap/akurat. 

­ Kehabisan persediaan, biaya 

gudang dan pengurangan harga. 

­ Penjualan kredit ke pelanggan 

yang memiliki catatan/kriteria 

kredit buruk. 

­ Kurangnya pengawasan dalam 

keabsahan pesanan dapat 

menyebabkan kegagalan 

pengakuan piutang, sehingga 

dapat merugikan perusahaan. 

­ Kesalahan pengiriman. 

­ Kegagalan untuk menagih 

pelanggan. 

­ Kesalahan dalam penagihan. 
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 Menurut Romney dan Steinbart 

(2016) solusi yang dilakukan untuk 

mencegah risiko yang terjadi antara 

lain : 

­ Pengendalian integritas 

pemrosesan data. 

­ Pembatasan akses ke data induk. 

­ Tinjauan atas seluruh perubahan 

terhadap data induk. 

­ Enkripsi. 

­ Backup dan prosedur pemulihan 

bencana. 

­ Laporan manajerial. 

­ Pengendalian edit entri data. 

­ Pembatasan akses data induk. 

­ Tanda tangan digital atau 

tertulis. 

­ Batas kredit. 

­ Otorisasi spesifik untuk 

menyetujui penjualan kepada 

para pelanggan baru atau 

penjualan yang melebihi batas 

kredit seorang pelanggan. 

­ Penuaan piutang. 

­ Sistem pengendalian persediaan 

perpetual. 

­ Penggunaan kode batang atau 

RFID. 

­ Pelatihan. 

­ Perhitungan fisik persediaan 

secara periodik. 

 Solusi untuk mencegah risiko yang 

terjadi pada PT Kimia Farma 

(Persero) Apotek Semarang antara 

lain : 

­ Pemeriksaan kelengkapan data 

dengan lebih teliti serta 

menyimpan data referensi 

pelanggan seperti alamat, nomor 

telepon, contact person, dan 

lain-lain. 

­ Perusahaan membuat sistem 

pengendalian yang akurat 

­ Memfasilitasi penggunaan 

metode persediaan perpetual. 

­ Perhitungan fisik persediaan 

secara periodik. 

­ Menetapkan batas kredit kepada 

setiap pelanggan. 

­ Persetujuan kredit diberikan oleh 

seseorang yang memiliki 

otorisasi yang bukan merupakan 

sales representatif. 

­ Memelihara catatan yang akurat 

dan terbaru mengenai saldo 

rekening pelanggan dan batas 

kredit. 

­ Keabsahan pesanan pelanggan 

biasanya didapat melalui 

penerimaan pesanan yang telah 

ditandatangani oleh pelanggan. 

­ Bersama peningkatan transaksi 
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­ Prediksi penjulan dan laporan 

aktivitas. 

­ Rekonsiliasi daftar pemilihan 

untuk detail pesanan penjualan. 

­ Pembatasan akses fisik ke 

persediaan. 

­ Dokumentasi seluruh transfer 

persediaan. 

 

 

bisnis secara elektronis, 

penggunaan tanda tangan 

elektronis disyaratkan untuk 

memverifikasi indentitas setiap 

pihak. 

 

Sumber : Data Primer, diolah. 

 

4.2 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis pada Bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi penjualan adalah sub sistem informasi bisnis yang 

mencakup kumpulan prosedur yang melaksanakan, mencatat, 

mengkalkulasi, membuat dokumen dan informasi penjualan untuk 

keperluan manajemen dan bagian lain yang berkepentingan, mulai dari 

diterimanya order penjualan sampai mencatat timbulnya tagihan/piutang 

dagang. 

2. PT Kimia Farma Apotek adalah milik BUMN di bawah Kementerian 

Kesehatan. Jaringan prosedur yang diterapkan perusahaan Kimia Farma 

dan pegawai yang profesional membuktikan bahwa perusahaan ini adalah 

perusahaan yang besar, yang tentunya tidak main-main dalam 

menjalankan perusahaan tersebut. Sistem penjualan kredit yang dilakukan 

oleh Kimia Farma sangat terstruktur, hal ini menggambarkan bahwa 
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aktivitas-aktivitas didalamnya sudah diatur sedemikian rupa. Setiap bagian 

menjalankan tugas sesuai dengan bagiannya.  

3. Pengawasan yang dilakukan terhadap setiap tahap sangat ketat sehingga 

kemungkinan terjadinya kesalahan sangat kecil. Seandainya terjadi 

kesalahan pun, Kimia Farma telah memiliki cara untuk mengatasinya 

sehingga hal tersebut tidak akan terlalu mengganggu sistem yang berjalan.  

4. Aktivitas penjualan, khususnya kredit yang ada dalam apotek Kimia 

Farma hampir sama dengan yang terdapat dalam penjelasan pada teori 

sistem informasi akuntansi penjualan kredit. Hanya saja yang 

membedakan pada bagian pengiriman yang tidak terlalu kompleks 

dibanding penjelasan di dalam teori tersebut. Selain itu, pengiriman obat 

kepada pelanggan jarang dilakukan. Kebanyakkan dari pelanggan, 

langsung melakukan pengambilan obat pada Apotek Kimia Farma 

terdekat.
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